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Abstrak - Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

Desa Ploso Lor, Kabupaten Kediri, dalam pengelolaan limbah budidaya serta strategi preventif terhadap 

penyakit pada kolam pembenihan ikan lele melalui penerapan sistem akuaponik. Permasalahan utama yang 

dihadapi masyarakat adalah tingginya risiko penyakit pada benih ikan akibat kualitas air yang buruk dan 

rendahnya manajemen sanitasi kolam, serta belum optimalnya pengelolaan limbah organik dari kegiatan 

budidaya. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi teori melalui metode ekspositori, pelatihan 

instalasi sistem akuaponik, demonstrasi langsung oleh tim pengabdian, serta penyuluhan strategi pencegahan 

penyakit yang dilengkapi sesi diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

terhadap manfaat teknologi akuaponik dalam mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi budidaya, serta 

menjaga kesehatan ikan. Partisipasi aktif warga dalam pelatihan juga memperlihatkan potensi penerapan 

teknologi ini secara mandiri. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya pelatihan lanjutan mengenai 

pemantauan kualitas air, manajemen kesehatan ikan, dan diversifikasi tanaman akuaponik sebagai strategi 

penguatan ketahanan pangan dan pelestarian lingkungan. Dukungan berkelanjutan dari institusi pendidikan 

dan pemangku kebijakan lokal menjadi kunci untuk memperluas dampak positif dari program ini. 

 

Kata kunci: benih ikan lele, akuaponik, preventif penyakit 

 

LATAR BELAKANG 

Desa Ploso Lor memiliki potensi besar 

dalam budidaya benih ikan lele, didukung oleh 

luas lahan yang memadai dan jumlah penduduk 

yang stabil. Pembenihan Lele telah menjadi 

sumber pendapatan utama bagi masyarakat 

setempat. Menurut Warga Dsn. Pipitan kegiatan 

pembenihan lebih menguntungkan dikarenakan 

tidak membutuhkan biaya produksi yang 

banyak (Muktiara, 2024). Waktu pemeliharaan 

yang singkat yaitu berkisar ±50 hari lebih 

singkat, dibandingkan ukuran ikan lele 

konsumsi membutuhkan waktu sekitar tiga 

bulan menjadikan biaya produksi dapat 

diminimalkan (Kumparan, 2023).  

Pertumbuhan industri benih ikan lele 

tidak selalu disertai dengan pengelolaan limbah 

yang memadai. Limbah yang dihasilkan dari 

kolam budidaya, seperti kotoran ikan dan sisa 

pakan, sering kali tidak dikelola dengan baik, 

sehingga menyebabkan pencemaran air dan 

penurunan kualitas lingkungan perairan 

(Panjaitan dan Manullang, 2022). Meskipun 

demikian, desa ini memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan praktik budidaya  berkelanjutan. 

Pengelolaan limbah yang baik akan 

memberikan dampak positif bagi kualitas air 

dan lingkungan di sekitarnya.  

Perlunya meningkatkan kesadaran 

masyarakat sekitar akan pentingnya 

pengelolaan limbah dan mengenali cara 

pencegahan penyakit pada ikan, dan 

keterampilan dalam teknik pengelolaan limbah 

yang ramah lingkungan, menjadi hal utama dan 

mendasar untuk mewujudkan budidaya 

berkelanjutan. 

Solusi yang dapat diterapkan meliputi 

studi penerapan teknologi akuaponik. Kegiatan 
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Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

bertujuan untuk membangun model 

demonstrasi teknologi aquaponik di Desa 

Plosolor, serta memperluas wawasan kelompok 

budidaya Mina Makmur tentang strategi 

preventif penyakit dalam pembenihan ikan lele. 

Implementasi solusi ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi produksi dan 

manajemen kesehatan ikan lele, mengurangi 

dampak lingkungan negatif, serta memberikan 

manfaat ekonomi yang signifikan bagi 

kelompok budidaya dan masyarakat sekitar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat mengenai pengolahan 

limbah kolam budidaya benih ikan lele melalui 

akuaponik adalah pemaparan materi dan 

demonstrasi pembuatan Aquaponik. Adapun 

Tahapan-tahapan yang dilakukan diantaranya 

meliputi:  

1. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan 

menggunakan metode ekspositori guna 

menyampaikan berbagai konsep teoritis dan 

informasi terkait pengelolaan limbah serta 

budidaya berkelanjutan. Selain itu, sosialisasi 

teknologi akuaponik juga bertujuan untuk 

membangun kesamaan pemahaman di kalangan 

warga mengenai manfaat positif sistem 

akuaponik, terutama dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, menjaga kesehatan ikan lele, 

menekan dampak negatif terhadap lingkungan, 

serta memberikan nilai tambah secara ekonomi.  

2. Demontrasi Struktur Akuaponik 

Kegiatan pelatihan instalasi teknologi 

akuaponik melibatkan partisipasi aktif warga 

dalam memahami metode integrasi antara 

budidaya ikan dan tanaman sayuran tanpa 

media tanah dalam satu sistem terpadu. Melalui 

pendekatan partisipatif, warga tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga 

terlibat langsung dalam praktik pembuatan 

instalasi akuaponik, yang memungkinkan 

mereka untuk menerapkan teknologi ini secara 

mandiri di pekarangan rumah mereka. Kegiatan 

ini tidak hanya mendukung ketahanan pangan 

lokal, tetapi juga membuka peluang ekonomi 

baru bagi masyarakat (Ulfah et al., 2022). 

Pelatihan ini juga mencakup penjelasan 

mengenai mekanisme sirkulasi air yang 

berfungsi mengurangi limbah organik dari 

aktivitas budidaya ikan. Demonstrasi langsung 

dilakukan oleh tim pengabdian sebagai 

pemateri, dengan dukungan mahasiswa dari 

Program Studi Akuakultur, Universitas 

Brawijaya Kediri.  

Sebagai bagian dari demonstrasi 

teknologi akuaponik, sesi tanya jawab turut 

diselenggarakan untuk mendorong interaksi 

langsung antara peserta dan pemateri. Sesi ini 

memberikan kesempatan bagi warga untuk 

menyampaikan pertanyaan, berbagi 

pengalaman, serta mendiskusikan 

permasalahan yang mereka hadapi dalam 

praktik budidaya sehari-hari. Dengan adanya 

sesi ini, peserta tidak hanya memahami materi 

secara teoritis, tetapi juga mendapatkan solusi 

praktis yang relevan dengan kondisi lokal. 

Selain itu, sesi tanya jawab memperkuat 

pemahaman peserta terhadap konsep akuaponik 

dan mendorong penerapan teknologi secara 

mandiri di lingkungan mereka. 

3. Penyuluhan Strategi Preventif Penyakit 

Penyuluhan ini dilaksanakan secara 

partisipatif, dimulai dengan pemaparan materi 

mengenai jenis-jenis penyakit yang umum 

menyerang benih lele, faktor penyebabnya, 

serta teknik pencegahan yang efektif, seperti 

pengelolaan kualitas air, sanitasi kolam, dan 

penerapan sistem akuaponik. Selain itu, sesi 

tanya jawab dan diskusi terbuka dilakukan 

untuk menggali permasalahan yang dihadapi 

petani setempat serta memberikan solusi 

berbasis pengalaman lapangan. Materi 

penyuluhan disampaikan secara visual dan 
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praktis agar mudah dipahami dan langsung 

dapat diterapkan oleh peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi menggunakan 

metode ekspositori berhasil memperkenalkan 

konsep-konsep dasar tentang pengelolaan 

limbah dan budidaya berkelanjutan kepada 

warga Desa Ploso Lor. Pengelolaan limbah 

dalam kegiatan budidaya perikanan menjadi 

aspek penting dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan produktivitas usaha. Limbah 

organik dari budidaya ikan, seperti sisa pakan 

dan feses, jika tidak dikelola dengan baik dapat 

menurunkan kualitas air dan menyebabkan 

ledakan populasi mikroorganisme patogen yang 

berbahaya bagi ikan (Effendi et al., 2020). Salah 

satu pendekatan dalam budidaya berkelanjutan 

adalah integrasi sistem akuaponik, yang 

memanfaatkan limbah organik dari ikan sebagai 

nutrisi untuk tanaman, sehingga tercipta siklus 

yang efisien dan ramah lingkungan (Yildiz et 

al., 2017).  

Konsep ini tidak hanya mengurangi beban 

pencemaran lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber 

daya dan menambah nilai ekonomi melalui 

produksi ganda—ikan dan tanaman. Sistem ini 

menggabungkan budidaya ikan dan tanaman 

dalam satu ekosistem tertutup, di mana limbah 

dari ikan digunakan sebagai nutrisi bagi 

tanaman, sementara tanaman membantu 

menyaring dan membersihkan air yang 

kemudian dikembalikan ke kolam ikan. Dengan 

demikian, akuaponik mengurangi kebutuhan 

akan pupuk sintetis dan pestisida, serta 

menghemat penggunaan air hingga 90% 

dibandingkan dengan pertanian 

konvensional (Wiratama, 2024). 

Peserta menunjukkan ketertarikan yang 

tinggi terhadap informasi yang disampaikan, 

terutama terkait manfaat teknologi akuaponik 

dalam menjaga kualitas lingkungan dan 

meningkatkan hasil produksi. Berdasarkan 

umpan balik yang dikumpulkan secara lisan, 

sebagian besar peserta menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan mudah dipahami dan 

relevan dengan kondisi mereka sehari-hari 

sebagai pelaku budidaya ikan lele.  

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi konsep dasar 

pengelolaan limbah dan budidaya berkelenjutan 

 

Pelatihan instalasi teknologi akuaponik 

berhasil menarik partisipasi aktif dari warga 

Desa Ploso Lor. Selama kegiatan, peserta 

terlibat langsung dalam praktik perakitan sistem 

akuaponik, mulai dari pemasangan pipa, 

pemahaman alur sirkulasi air, hingga peletakan 

media tanam. Pipa dan pompa air merupakan 

bagian krusial dalam sistem ini, karena 

memastikan air kaya nutrisi dari kolam ikan 

dapat disirkulasikan ke area tanaman secara 

efisien. Menurut Somerville et al. (2014), desain 

aliran air yang baik dalam akuaponik harus 

mempertimbangkan kecepatan aliran, aerasi, 

dan filtrasi untuk menjaga kesehatan ikan dan 

pertumbuhan tanaman secara optimal. Selain 

itu, penggunaan media tanam seperti kerikil, 

hidroton, atau spons berfungsi tidak hanya 

sebagai tempat tumbuh tanaman, tetapi juga 

sebagai biofilter alami yang membantu 

menguraikan limbah organik dari ikan menjadi 

nutrien yang dapat diserap tanaman (Goddek et 

al., 2015). Pemahaman akan alur ini penting 

untuk menjamin keberhasilan sistem akuaponik 

yang stabil dan produktif. 
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Gambar 2. Demplot Akuaponik sebagai sarana 

edukasi dan praktik 

 

Pendekatan praktik langsung ini membuat 

peserta lebih mudah memahami prinsip kerja 

integrasi antara budidaya ikan dan tanaman 

tanpa media tanah. Keberadaan mahasiswa dari 

Program Studi Akuakultur Universitas 

Brawijaya Kediri juga memberikan dukungan 

teknis yang memperkuat pemahaman peserta. 

Sebagian besar peserta menunjukkan minat 

tinggi untuk mengadopsi teknologi ini dalam 

skala rumah tangga. 

Penyuluhan strategi preventif penyakit 

pada benih ikan lele berhasil dilaksanakan 

dengan melibatkan partisipasi aktif dari warga. 

Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi 

mengenai jenis-jenis penyakit yang umum 

menyerang ikan lele, disertai penjelasan tentang 

faktor penyebab seperti kualitas air yang buruk, 

sanitasi yang rendah, serta padat tebar yang 

tidak sesuai. kan lele rentan terhadap berbagai 

jenis penyakit, terutama pada fase benih hingga 

pembesaran, yang dapat menimbulkan kematian 

massal jika tidak ditangani dengan baik. 

Beberapa penyakit umum yang sering 

menyerang ikan lele antara lain infeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila, yang 

menyebabkan luka berdarah dan pembusukan 

sirip; serta infeksi parasite 

seperti Ichthyophthirius multifiliis (white spot) 

yang menyerang kulit dan insang (Putra et al., 

2021). Penyakit-penyakit ini umumnya dipicu 

oleh kualitas air yang buruk, seperti tingginya 

kadar amonia dan nitrit, rendahnya oksigen 

terlarut, serta suhu yang fluktuatif. Selain itu, 

sanitasi kolam yang kurang dan padat tebar yang 

melebihi kapasitas juga menjadi faktor stresor 

utama yang menurunkan daya tahan tubuh ikan 

(Darmanto & Subekti, 2019). Oleh karena itu, 

pengelolaan kualitas air dan kepadatan ikan 

yang sesuai menjadi kunci utama dalam 

pencegahan penyakit pada budidaya ikan lele. 

 
Gambar 3. Penyuluhan Strategi Preventif Penyakit 

Benih Ikan Lele oleh Narasumber. 

 

Penyampaian materi dilakukan secara 

visual menggunakan gambar dan video pendek, 

sehingga peserta lebih mudah memahami 

informasi yang disampaikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa tayangan video dapat 

meningkatkan pengetahuan secara signifikan, 

meskipun belum mampu merubah sikap 

pembudidaya ikan secara signifikan (Saputra, 

2015). Berdasarkan pengamatan dan umpan 

balik langsung, sebagian besar peserta dapat 

menjelaskan kembali teknik pencegahan yang 

dipaparkan, seperti menjaga sirkulasi air, 

melakukan pembersihan kolam secara berkala, 

dan memanfaatkan sistem akuaponik sebagai 

solusi terpadu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Ploso Lor menunjukkan 

bahwa penerapan sistem akuaponik sebagai 
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solusi pengelolaan limbah budidaya dan 

pencegahan penyakit pada benih ikan lele 

memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan. Melalui rangkaian kegiatan 

sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan yang 

dilaksanakan secara partisipatif, warga 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai konsep budidaya berkelanjutan, jenis-

jenis penyakit yang umum menyerang ikan lele, 

serta teknik pencegahan melalui pengelolaan 

kualitas air dan sanitasi kolam. Partisipasi aktif 

warga dalam pelatihan instalasi sistem 

akuaponik juga menunjukkan adanya 

ketertarikan yang tinggi terhadap penerapan 

teknologi ini, khususnya dalam meningkatkan 

efisiensi produksi dan nilai tambah ekonomi.  

Saran yang dapat diberikan adalah 

perlunya penguatan kapasitas masyarakat 

melalui pelatihan lanjutan yang berfokus pada 

pengelolaan kesehatan ikan, monitoring kualitas 

air, serta pengembangan variasi tanaman dalam 

sistem akuaponik. Upaya ini dapat menjadi 

langkah strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan di tingkat lokal sekaligus berkontribusi 

terhadap pelestarian lingkungan secara terpadu. 
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